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ABSTRAK 

M.FACHRI, NPM. 1505160640, Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan Periode 2008-2017. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 
terhadap Return On Asset dan untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio 
terhadap Return On Asset  baik secara parsial maupun secara simultan pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2008-2017. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis (Uji t dan Uji 
F) dan koefisien determinasi yang diolah dengan menggunakan program SPSS 
(Statistic Packagefor the Social Sciens) versi 22.00 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Asset sedanglan Debt To 
Asset Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, serta 
secara simultan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset  pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
 
Kata Kunci : Current Ratio, DebtTo  Asset Ratio, Return On Asset  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba 

(keuntungan) dalam suatu periode. Profitabilitas merupakan faktor yang 

seharusnya mendapat perhatian yang khusus karena untuk dapat melangsungkan 

hidup suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut haruslah dalam keadaan 

menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sulit 

bagi suatu perusahaan untuk menarik modal dari luar. Pada umumnya, suatu 

perusahaan mempunyai sasaran tertentu untuk mencapai tujuannya, yaitu laba 

atau keuntungan.( Jufrizen 2014) 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan merupakan salah satu 

perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang pengelolaan, pengolahan, dan 

pemasaran hasil perkebunan. Adapun komoditas yang diusahakan antara lain, 

kelapa sawit dan karet. Perusahaan perkebunan ini memiliki peranan penting 

dalam mendukug perekonomian Indonesia dengan melalui kegiatan ekspor yang 

dihasilkannya yaitu berupa kelapa sawit dan karet, hasil ekspornya memberikan 

kontribusi kepada Negara berupa pemasukan pajak dan deviden. PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan juga memiliki peran untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan, hadirnya perusahaan perkebunan ditengah-tengah masyarakat 

memberikan kontribusi yang nyata dalam mengatasi salah satu permasalahan 

nasional yaitu pengangguran. 
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Berdirinya suatu perusahaan tentu memiliki tujuan yang jelas yaitu untuk 

memperoleh laba (profit) yang sebesar-besarnya agar perusahaan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaannya dan melakukan peningkatan aktivitas 

ekonomi dan pertumbuhan dalam dunia usaha sehingga dapat membuka 

kesempatan untuk investasi yang baru serta perusahaan dapat melakukan ekspansi 

terhadap perusahaannya untuk membuat perusahaan semakin berkembang. 

Ekspansi merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memperluas cakupan pasarnya atau menambah kapasitas produknya dikarenakan 

adanya permintaan yang bertambah dari produk yang dihasilkannya. Oleh karena 

itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya, besarnya keuntungan haruslah 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan 

suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan bahwa badan usaha mampu bekerja secara efektif dan efisien 

dalam kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

menjaga kondisi profitabilitas perusahaan agar dapat stabil.  Hasil pengukuran 

tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah 

mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang 

telah ditentukan, maka dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode 

tertentu.  
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Dengan demikian maka yang harus diperhatikan perusahaan adalah 

bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang paling penting adalah 

usaha untuk mempertahankan agar laba perusahaan yang diperoleh mengalami 

kenaikan setiap tahunnya.  Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya laba yaitu dengan likuiditas dan Leverage.  

Menurut Munawir (2014, hal. 31) “likuiditas adalah menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 

harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih”.  

Menurut Kasmir (2016, hal. 151) Leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya”. Berikut ini adalah data perkembangan laba bersih PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan pada periode 2008 - 2017. 

Tabel I.1 
Laba Bersih  PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  

(Periode 2008-2017) 
 

Tahun Laba Bersih 
2008 844.718.320.853 
2009 519.814.091.979 
2010 1.014.349.137.801 
2011 1.265.484.380.444 
2012 867.802.185.800 
2013 367.303.862.065 
2014 446.994.367.342 
2015 596.372.459.810 
2016 911.999.643.578 
2017 1.229.464.174.674 

Rata-rata 806.430.262.435 
                                Sumber: data laporan keuangan PTPN III Medan 
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Dari tabel I.1 diatas, dapat dilihat laba bersih mengalami kenaikan yang 

cukup bagus pada tahun 2010, 2011 tetapi pada tahun selanjutnya mengalami 

penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tetapi pada tahun 2017 laba 

bersih mengalami kenaikan kembali. Penurunan laba bersih dapat disebabkan 

karena menurunnya penjualanan atau pendapatan dan meningkatnya beban 

operasional sehingga laba yang dihasilkan rendah artinya kinerja keuangan tidak 

bagus dan dampaknya perusahaan akan mengalami kerugian serta perusahaan 

akan sulit bertumbuh didalam perekonomian Indonesia. Sebaliknya apabila laba 

yang dihasilkan perusahaan meningkat disetiap tahunnya ini disebabkan karena 

penjualanan meningkat dibandingkan beban operasional perusahaan sehingga 

dampaknya akan bagus karena perusahaan dapat membuka investasi baru dan 

dapat melakukan ekspansi guna untuk memakmurkan pemilik perusahaan 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan karyawan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi laba yaitu dengan aktiva. Aktiva 

merupakan segala kekayaan atau harta yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

berupa benda atau hak yang dikuasai untuk menjalankan kegiatan operasionalnya 

dalam menghasilkan laba (Profit). Oleh karena itu, aktiva merupakan salah satu 

unsur penting dalam sebuah perusahaan yang membawa manfaat ekonomik. 

Manfaat ekonomik merupakan sifat dan fungsi aktiva yang diperlukan suatu 

perusahaan. 

Berikut ini adalah data perkembangan total aktiva pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan pada periode 2008 – 2017. 
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Tabel I.2 
Total Aktiva PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

(Periode 2008-2017) 
 

Tahun Total Aktiva 
2008 5.025.135.318.846 
2009 5.658.528.030.749 
2010 7.228.194.883.365 
2011 9.042.646.045.337 
2012 10.201.393.398.291 
2013 11.016.568.914.045 
2014 24.892.186.462.265 
2015 44.744.557.309.434 
2016 45.974.830.227.723 
2017 49.700.439.661.061 

Rata-rata 21.348.448.025.112 
      Sumber: data laporan keuangan PTPN III Medan 

Berdasarkan tabel I.2 diatas, total aktiva yang dimiliki oleh PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya terutama pada tahun 2012 – 2017 aktiva mengalami kenaikan yang 

cukup besar, kenaikan total aktiva disetiap tahunnya kemungkinan disebabkan 

adanya penambahan aktiva lancar dan aktiva tetap. Dampak dari peningkatan total 

aktiva sangat baik bagi perusahaan apalagi kalau penggunaannya efektif dan 

efisien sehingga akan mendatangkan laba yang menguntungkan. 

Tetapi kenyataanya penggunanaan total aktiva belum maksimal atau bisa 

dikatakan belum efektif dan efisien yang artinya dengan total aktiva yang sebesar 

itu seharusnya perusahaan mampu bekerja untuk menghasilkan laba yang lebih 

besar lagi tetapi kenyataannya perusahaan belum efektif dan efisien dalam 

penggunaan aktiva perusahaan, jika dilihat dari laba bersih yang dihasilkan masih 

rendah dari total aktiva yang dimiliki.  
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Selain itu aktiva lancar juga mempunyai keterkaiatan dengan laba yang 

diperoleh perusahaan. Aktiva lancar merupakan kas dan aktiva lainnya yang dapat 

diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau 

dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam 

perputaran kegiatan perusahaan yang normal). 

Berikut ini adalah data perkembangan aktiva lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan pada periode 2008-2017. 

Tabel I.3 
Aktiva Lancar PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

(Periode 2008-2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber: data laporan keuangan PTPN III Medan 

Berdasarkan tabel I.3 diatas, aktiva lancar pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat 

kemungkinan disebabkan adanya peningkatan dari sisi kas ataupun lainnya yang 

ada dipos-pos aktiva lancar. Penggunaan aktiva lancar harus seefisien mungkin 

agar perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal. Tetapi dalam penelitian 

ini peningkatan aktiva lancar tidak diikuti dengan peningkatann laba artinya 

Tahun Aktiva Lancar 
2008 1.210.099.543.379 
2009 1.098.394.666.690 
2010 1.717.080.790.455 
2011 2.407.246.658.437 
2012 2.326.765.730.890 
2013 2.126.848.464.533 
2014 1.599.868.616.630 
2015 1.709.756.353.536 
2016 2.780.774.348.912 
2017 5.717.823.427.545 

Rata-rata 2.269.465.860.101 
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perusahaan belum memanfaatkan aktiva lancar dengan seefisien mungkin. Tetapi 

jika dilihat dari sisi tingkat likuidasi perusahaan masih bisa dianggap aman.   

Hutang lancar juga memiliki kaitan dengan tinggi rendahnya laba yang 

diperoleh perusahaan. Hutang lancar merupakan kewajiban keuangan perusahaan 

yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu 

tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Berikut ini adalah data perkembangan hutang lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan periode 2008 – 2017. 

Tabel I.4 
 Hutang Lancar PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 (Periode 2008-2017) 
 

Tahun Hutang Lancar 
2008 1.176.858.656.767 
2009 1.135.625.937.221 
2010 1.401.553.855.980 
2011 2.135.704.102.534 
2012 1.715.105.779.572 
2013 1.787.946.591.654 
2014 2.197.853.435.455 
2015 2.011.780.770.795 
2016 2.013.315.311.896 
2017 3.484.200.648.409 

Rata-rata 1.905.994.509.028 
      Sumber: data laporan keuangan PTPN III Medan 

 Berdasarkan tabel I.4 diatas, hutang lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan mengalami kenaikan pada tahun 2009 – 2011 dan 

2013 – 2014 serta tahun 2016 - 2017 kemungkinan disebabkan naiknya nilai pos-

pos yang ada di dalam hutang lancar. Hutang lancar dianggap penting karena 

dapat menjadi modal alternatif bagi perusahaan tetapi perusahaan harus lebih 
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bekerja keras dalam mengelola hutang lancar tersebut agar mendapatkan laba 

yang lebih besar lagi. Tetapi dalam penelitian ini hutang lancar yang cenderung 

meningkat tidak diimbangi dengan laba bersih yang meningkat yang artinya 

perusahaan dalam memanfaatkan atau mengelola hutang lancar belum begitu 

efektif, oleh karena itu perusahaan harus lebih memperhatikan penempatan dan 

penggunaan hutang lancar seefektif mungkin guna mendatangkan laba yang lebih 

besar lagi buat perusahaan.  

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi laba yaitu total hutang, 

berikut adalah data perkembangan total utang pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan periode 2008 – 2017. 

Tabel I.5 
 Total Hutang PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 (Periode 2008-2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber: data laporan keuangan PTPN III Medan 

 Berdasarkan tabel I.5 diatas, total utang pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan mengalami peningkatan setiap tahunnya mulai dari tahun 

2008 sampai dengan tahun 2017 disebabkan adanya peningkatan dari total hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang. Dampak dari peningkatan total hutang 

Tahun Total Hutang 
2008 2.499.245.774.778 
2009 2.900.028.622.702 
2010 3.652.083.129.517 
2011 4.572.213.928.735 
2012 5.460.345.575.583 
2013 6.211.460.897.700 
2014 6.359.462.620.086 
2015 7.907.765.136.030 
2016 8.140.460.149.392 
2017 11.230.196.506.592 

Rata-rata 5.893.326.234.112 
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ini perusahaan akan membayar beban bunga yang cukup besar dan dampak 

terparah yang akan mungkin terjadi perusahaan akan mengalami kegagalan dalam 

membayarnya, tetapi jika perusahaan mampu mengelolanya dengan baik maka 

akan mendatangkan laba yang memuaskan. Tetapi didalam penelitian ini total 

hutang setiap tahunnya bertambah namun laba tidak menunjukkan kenaikan yang 

signifikan tetapi cenderung mengalami penurunan. Dalam hal ini perusahaan 

belum bisa dikatakan baik dalam mengelola total hutang yang ada karena laba 

tidak menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. 

 Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio Terhadap Return 

On Asset Pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat suatu 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penurunan laba bersih dapat disebabkan karena menurunnya penjualanan 

atau pendapatan dan meningkatnya beban operasional sehingga laba yang 

dihasilkan rendah, dampaknya perusahaan akan mengalami kerugian.  

2. Total aktiva yang besar tidak dapat menghasilkan laba yang besar artinya 

penggunaannya belum efisien. 

3. peningkatan aktiva lancar tidak diikuti dengan peningkatann laba artinya 

perusahaan belum memanfaatkan aktiva lancar dengan seefisien mungkin. 



10 
 

 
  

4. Hutang lancar yang cenderung meningkat tidak diimbangi dengan laba 

bersih yang meningkat yang artinya perusahaan dalam memanfaatkan 

atau mengelola hutang lancar belum begitu efektif. 

5. Total hutang setiap tahunnya bertambah namun laba tidak menunjukkan 

kenaikan yang signifikan tetapi cenderung mengalami penurunan 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar dan mendapatkan 

hasil penelitian yang akurat maka pengukuran kinerja laba perusahaan dibatasi 

dengan pendekatan Return On Asset yang selanjutnya dijadikan variabel 

dependen.  Sedangkan variabel independen dengan pengukuran atas pemanfaatan 

aset lancar dibatasi dengan Current Ratio, pengukuran atas kebijakan hutang 

terhadap aktiva dibatasi dengan Debt To Asset Ratio, keseluruhan pengamatan 

data dibatasi pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

dengan periode pengamatan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2017. 

2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan? 

b. Apakah ada pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan? 
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c. Apakah ada pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On 

Asset pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi media pembelajaran dan 

pengembangan diri serta menambah wawasan dalam bidang 

keuangan, khususnya mengetahui Current Ratio dan Debt To Asset 

Ratio terhadap Return On Asset. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada peneliti selanjutnya serta dapat 

dijadikan sumber refrensi bagi peneliti lainnya. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi dan perusahaan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Serta memberikan 

kesempatan kepada peneliti lainnya bahwa sebuah perusahaan dapat 

menjadi sarana untuk pembelajaran. 

c. Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah wawasan 

dan tambahan informasi untuk mengetahui keefektifan kinerja 

pengelolaan keuangan perusahaan. Serta sebagai sarana 

pengaplikasian ilmu yang telah peneliti dapatkan selama berada di 

bangku perkuliahan sekaligus guna memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana manajemen pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Assets 

a. Definisi Return On Assets  

Return On Assets adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Return On Asset merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Manajer sering mengukur kinerja perusahaan, 

karena laba bersih mengukur keuntungan setelah dipotong beban bunga. Praktik 

ini membuat profitabilitas yang jelas dari perusahaan sebagai fungsi struktur 

modalnya. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. 

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah 

pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika 

berhasil mereka dikatakan telah mencapai target untuk periode tertentu. 
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Menurut Situmeang (2014, hal. 67) : 
 
“Return On Assets merupakan menunjukkan kemampuan dari aset yang 
di investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba, 
Return On Asset  mencerminkan tingkat kentungan-keuntungan bersih 
setelah pajak yang juga berarti sebuah ukuran untuk menilai seberapa 
besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan”. 
  
Menurut Prihadi (2014, hal. 260) : 
 
“Return On Asset  merupakan perhitungan rasio untuk mengetahui 
sampai seberapa jauh aset yang digunakan dapat menghasilkan laba, 
dengan demikian rasio ini untuk mengetahui keseluruhan hasil sebelum 
beban bunga utang dibanding dengan keseluruhan aset”. 
 

 Menurut Sujarweni (2017, hal. 65) “Return On Asset merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto”. 

 Menurut Sudana (2015, hal. 25) ”Return On Asset  menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar Return On Asset berarti semakin 

efisien penggunaan aktiva perusahaan. 

Dari uraian teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan menggunakan aktiva perusahaan secara 

keseluruhan, juga rasio ini dapat mengukur apakah perusahaan sudah efisien 

dalam penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba yang diinginkan perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Rasio profitabilitas juga memiliki tujan dan manfaat, tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan. 
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Menurut Hery (2016, hal. 192) tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
ekuitas. 

6) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 
7) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan laba 

bersih. 
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

 
Sedangkan Menurut Kasmir (2016, hal. 197) tujuan dan manfaat 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan, yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri 
 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sebuah pajak dengan modal 

sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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6) Manfaat lainnya. 
 

Kesimpulannya yaitu untuk melihat dan mengevaluasi kinerja 

manajemen perusahaan selama ini dilakukan,  apakah sudah sesuai dengan target 

yang ditentukan atau malah menurun. Jika kinerja manajemen sudah memenuhi 

target selama periode tertentu maka ini bisa menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

meningkatkannya di periode kedepan, jika tidak maka akan jadi bahan 

pembelajaran bagi perusahaan untuk memperbaikinya di periode mendatang. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset 

Menurut Munawir (2014, hal. 89) besarnya Return On Asset 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Turn Over dari Operating Asset (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualannya. 

Sedangkan Menurut Riyanto (2010, hal. 37) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return On Asset adalah sebagai berikut : 

1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara assets operating atau laba 

bersih usaha dibandingkan  dengan net sales atau penjualan bersih 

dinyatakan dalam persentase. 

2) TurnOver Of Operating Asset, yaitu kecepatan berputarnya operating 

assets dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat 

ditentukan dengan membagi sales dengan operating assets.  
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Dari beberapa faktor diatas maka dapat disimpulkan bahwa besar atau 

kecilnya Return On Asset akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau 

asset turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Dengan demikian maka 

pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau kedua-duanya dalam 

rangka usaha untuk memperbesar Return On Asset. Usaha mempertinggi Return 

On Asset dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha 

untuk mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi. 

Usaha mempertinggi Return On Asset dengan memperbesar asset turnover adalah 

kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun 

aktiva tetap. 

d. Pengukuran Return On Asset  

 Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja 

manajemen, sehingga profitabilitas merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Return On Asset yaitu: 

1) Menurut Situmeang (2014, hal. 67) mencerminkan tingkat 

keuntungan laba bersih setelah pajak untuk menilai seberapa besar 

tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan. 

Return On Asset =  
Earning After Tax

Total Asset
x100% 

2) Menurut Kasmir (2016, hal. 202) semakin kecil rasio ini, semakin 

kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Untuk mencari Return On Asset sebagai berikut: 
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Return On Asset  =   
Earning After Interest and Tax

Total Asset
 

Dari perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa seberapa besar laba bersih 

yang diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Semakin kecil (rendah) 

rasio ini, semakin kurang baik (buruk). Demikian pula sebaliknya. Artinya rasio 

ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

2. Current Ratio  

a. Definisi Current Ratio  

 Current Ratio merupakan salah satu jenis dari rasio likuiditas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat 

pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of 

safety) suatu perusahaan. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Versi terbaru 

pengukuran rasio lancar adalah mengurangi sediaan dan piutang. 

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang 

dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Utang lancar merupakan kewajiban 

perusahaan jangka pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini harus segera 

dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun. 

Apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, 
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belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas 

tidak digunakan sebaik mugnkin. 

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) “Current Ratio merupakan ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo”.  

Menurut Hani (2014, hal. 73) “Current Ratio merupakan alat ukur bagi 

kemampuan likuiditas jangka pendek yaitu kemampuan untuk membayar hutang 

yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Menurut Yudiana (2013, hal. 75) : 

“Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Current Ratio yang tinggi mengindikasikan jaminan 
yang baik bagi kreditor jangka pendek. Current Ratio yang tinggi akan 
berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba, karena 
sebagian modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran”.  

 
Menurut Ane (2011, hal. 136) “Current Ratio merupakan salah satu rasio 

yang paling umum digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

menghadapi  kesulitan. 

Berdasarkan uraian teori di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan dapat membayar utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva lancar yang ada. 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio  

Dalam praktiknya, ada banyak manfaat dan tujuan yang dapat diperoleh 

dari Current Ratio baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, 
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maupun para pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan perusahaan, 

seperti investor, kreditor dan supplier. 

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio likuiditas Menurut Hery (2015, 

hal. 527) yaitu: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat 
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan 
aset lancar lainnya. 

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 
dalam membayar utang jangka pendek. 

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama 
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka 
pendek. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa 
periode. 
 

Sedangkan Menurut Kasmir (2016, hal. 132) tujuan dan manfaat yang 

dapat dipetik dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal 
dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur di bawah 
satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi 
persediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 
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7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode. 
 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

merupakan rasio untuk melihat atau mengukur apakah perusahaan mampu 

membayar utang jangka pendeknya yang jatuh tempo dan untuk membandingkan 

posisi likuiditas perusahaan dari selama beberapa periode. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio 

 Current Ratio yang terlalu tinggi memperlihatkan bahwa ada kelebihan 

uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan atau 

tingkat likuid perusahaannya yang rendah dari pada aktiva lancar dan sebaliknya. 

Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan 

membayar tagihan-tagihan (hutang usaha) secara lambat, meminjam dari Bank, 

dan seterusnya. Jika kewajiban lancar meningkat lebih cepat dari pada aktiva, 

rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya masalah. Karena Current 

Ratio merupakan indikator tunggal terbaik sampai sejauh mana klaim dari kreditor 

jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang diharapkan dapat diubah 

menjadi kas dengan cukup cepat. 

Menurut Fahmi (2017, hal. 125) faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

Current Ratio adalah sebagai berikut : 

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 
2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 atau 10 tahun. 
3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan 

dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan 
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang. 

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.  
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6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang dan yang akan datang. 

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.  
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja. 
9) Credit rating perusahaan pada umumnya. 
10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 

penjualan. 
11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, 

perusahaan dagang, atau public utility. 
 

Berdasarkan faktor di atas perusahaan harus melakukan evaluasi tingkat 

likuiditas perusahaannya, agar perusahaan tetap berada di posisi yang 

menguntungkan sehingga kelangsungan hidup perusahaan tetap berjalan. 

d. Pengukuran Current Ratio 

 Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik. Hal ini dapat saja 

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.  

Menurut Margaretha (2014, hal. 12) formula untuk mencari  Current 

Ratio sebagai berikut: 

Current Ratio = 
Current Asset

Current Liabilities
 

 Sedangkan Menurut Yudiana (2013, hal. 76) untuk mencari Current Ratio 

sebagai berikut : 

Current Ratio = 
aktiva lancar
hutang lancar

 x100% 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 
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pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini 

dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. 

3. Debt To Asset Ratio  

a. Definisi Debt To Asset Ratio  

 Debt To Asset Ratio termasuk dalam rasio leverage, merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh aset 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pembiayaan aset.  

Apabila besaran rasio utang terhadap aset adalah tinggi maka hal ini tentu 

saja akan mengurangi kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pinjaman dari kreditor karena di khawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu 

melunasi utang-utangnya dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang kecil 

menunjukkan bahwa sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh utang (dengan 

kata lain bahwa sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh 

modal). 

Membandingkan antara jumlah kewajiban dengan jumlah aset yang 

dimiliki perusahaan menunjukkan sejauh mana dana yang dipinjam telah 

digunakan untuk membeli aset. Rasio yang membandingkan antara total 

kewajiban denga total aset ini juga dikenal sebagai debt ratio (rasio utang).  

Menurut Hery (2016, hal. 166) : 
 
“Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pembiayaan aset”. 
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Menurut Sudana (2015, hal. 23) :  
 
“Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang mengukur proporsi dana 
yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. 
Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam 
membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula 
resiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya”. 
 
Menurut Syamsudin (2015, hal. 523) “Debt To Asset Ratio yaitu rasio 

yang menunjukkan perbandingan antara total utang dengan total aset. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur presentase jumlah dana (utang) yang berasal dari 

kreditor”. 

Menurut Harahap (2018, hal. 304) Debt To Asset Ratio merupakan rasio 

ini menunjukkan sejauhmana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya 

lebih aman (solvable). Bisa juga dibaca berapa porsi utang dibanding dengan 

aktiva, supaya aman porsi utang terhadap aktiva harus kecil. 

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Asset 

Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

melakukan pendanaan dengan utang dan melihat perbandingan antara utang 

perusahaan yang diperoleh dari total utang dan total aset. Akan tetapi, apabila 

rasio ini terlalu tinggi maka perusahaan akan besar kemungkinan menghadapi 

resiko semakin besar. 

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio 

 Hasil perhitungan rasio leverage diperlukan sebagai dasar pertimbangan 

dalam memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana 

dari modal sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan. Sebagaimana 

yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa perhitungan ini perlu dilakukan secara 

cermat mengingat bahwa masing-masing jenis pembiayaan tersebut memiliki 
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beberapa kelebihan maupun kekurangan. Sama hal nya dengan rasio likuiditas, 

rasio leverage juga diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis 

risiko keuangan. 

Menurut Hery (2015, hal. 538) tujuan dan manfaat rasio solvabilitas 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 
terhadap jumlah jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 

3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti 
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara 
berkala. 

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
modal. 

6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap 
pembiayaan aset perusahaan. 

7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 
pembiayaan aset perusahaan. 

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor. 
 

Sedangkan Menurut Kasmir (2016, hal. 153) tujuan dan manfaat rasio 

solvabilitas yakni: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya. 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga). 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian  dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

8) Tujuan lainnya. 
  
Sementara itu, manfaat yang ada yaitu : 
 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

8) Manfaat lainnya. 
 

Dengan demikian, tujuan dan manfaat Debt To Asset Ratio sebagai 

penilaian atau pengukuran didalam upaya membandingkan total utang dan total 

aset yang berguna untuk perusahaan dalam periode tertentu untuk membiayai 

pembelian aset dengan menggunakan utang. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Asset Ratio 

 Membandingkan total utang dengan total aset yang dimiliki perusahaan 

menunjukkan sejauh mana dana yang dipinjam telah digunakan untuk membeli 

aset. Debt To Asset Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi seluruh utangnya. 

Menurut Ambarwati (2010, hal. 2) adapun faktor yang mempengaruhi 

keputusan struktur modal sebagai berikut : 

1) Risiko bisnis, atau risiko yang inheren dengan operasi perusahaan 
jika perusahaan tidak mempergunakan utang. Semakin tinggi risiko 
bisnis perusahaan, maka semakin rendah rasio utang optimalnya. 
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2) Posisi perpajakan perusahaan, salah satu alasan utama 
menggunakan utang adalah bunganya yang dapat menjadi 
pengurang pajak, yang selanjutnya akan mengurangi biaya utang 
efektif. 

3) Fleksibilitas keuangan, atau kemampuan untuk memperoleh modal 
dengan persyaratan yang wajar dalam kondisi yang buruk, yang 
merupakan hal yang vital bagi keberhasilan jangka panjang 
perusahaan. 

4) Konservatisme atau keagresifan manajemen, beberapa manajer 
lebih agresif dari yang lainnya, sehingga beberapa perusahaan 
cenderung menggunakan utang sebagai usaha untuk mendorong 
keuntungan.  

 
d. Pengukuran Debt To Asset Ratio 

 Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan 

karena  perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) 

yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber 

yang dapat dipakai untuk membayar utang. 

Menurut Fahmi (2017, hal. 62) pengukuran Debt To Asset Ratio adalah 

sebagai berikut : 

Debt To Asset Ratio  =   Total Liabilities
Total Assets   

Sedangkan Menurut Situmeang (2014, hal. 59) pengukuran Debt To 

Asset Ratio adalah sebagai berikut : 

Debt To Asset Ratio = 
Total Debt
Total Assets

 x100% 

Berdasarkan rumus di atas perusahaan dapat menggunakan nya untuk 

mengetahui tingkat hutang yang dimiliki suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 

menggunakan rasio Debt To Asset Ratio sebagai pengukur tingkat utang yang 

dimiliki perusahaan.  
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B. Kerangka Berfikir 

Kerangka Konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dan 

juga membantu menjelaskan hubungan antara variable independen dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio dan Debt To Asset Ratio. Sedangkan variable 

dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset. 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset . 

Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya yang jatuh tempo. Semakin tinggi Current 

Ratio maka semakin baik bagi perusahaan. Akibatnya resiko kegagalan bayar 

hutang yang akan ditanggung perusahaan semakin kecil. Namun dari sisi lain 

perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba karena 

dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan 

perusahaan dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan. Dengan 

demikian diduga semakin besar nilai Current Ratio maka semakin kecil Return 

On Asset. (Astuti 2015 ) 

Menurut Yudiana (2013, hal. 75) : 

“Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Current Ratio yang tinggi mengindikasikan jaminan 
yang baik bagi kreditor jangka pendek. Current Ratio yang tinggi akan 
berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba, karena 
sebagian modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran”.  
 
Hasil penelitian terdahulu oleh Jumhana  (2017), Sari dkk (2018), Utama 

dan Muid (2014) yang menyatakan bahwa secara parsial variabel Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset . Dengan demikian diduga 

semakin besar nilai Current Ratio maka semakin kecil Return On Asset. 
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2. Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset  

Rasio ini menunjukkan besarnya hutang yang digunakan untuk membiayai 

aktiva digunakan oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas 

operasionalnya. Semakin besar Debt To Asset Rati menunjukkan semakin besar 

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) dan 

semakin besar pula beban biaya hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh 

perusahaan sehingga dapat menurunkan nilai Return On Asset. (Supardi 2016) 

Perusahaan-perusahaan lebih memilih pembiayaan internal daripada 

menggunakan pinjaman untuk mendanai investasi barunya maupun untuk 

tambahan modal. 

Menurut Sudana (2015, hal. 23) :  
 
“Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang mengukur proporsi dana 
yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. 
Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam 
membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula 
resiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya”. 
 

Hasil penelitian terdahulu oleh Gunde dkk (2017), Akbar dkk (2017) dan 

Astuti (2015) yang menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.  Jika perusahaan memutuskan 

menetapkan struktur modal dalam jumlah besar, maka akan berdampak pada 

perolehan laba yang rendah dikarenakan adanya pembayaran terhadap bunga 

hutang. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On 

Asset. 

 Profitabilitas merupakan kemampuan dimana suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Salah satu alat yang digunakan adalah Return On Asset. 
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Dalam usaha perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas berkaitan dengan 

masalah likuiditas dan solvabilitas. Dimana rasio kedua dapat diukur dengan 

Current Ratio dan Debt To Asset Ratio. 

Hubungan Debt To Asset Ratio dengan Return On Asset adalah jika 

perusahaan memutuskan menetapkan struktur modal dalam jumlah yang besar, 

kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk 

memperoleh laba yang besar akan menurun yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya profitabilitas. 

Hasil penelitian Supardi dkk (2016), Astuti (2015), Felany dan Worokinasih 

(2018) menyatakan secara simultan variabel Current Ratio dan Debt To Asset 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.  Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan tersedianya pembayaran hutang jatuh tempo yang aman dan hutang 

perusahaan setiap tahunnya menurun dapat mempengaruhi Return On Asset. 

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan kerangka berfikir 

sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

Gambar II.1 
Kerangka Konseptual Current Ratio  dan Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset  
 

 

Debt To Asset 
Ratio  

Return On Asset  

Current Ratio   
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C. Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2012, hal. 93) “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Berdasarkan kerangka berfikir 

diatas, maka penulis dapat menarik hipotesis sebagai jawaban sementara pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Debt To Asset Ratio  berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

3. Current Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

pendekatan Asosiatif. Menurut Sugiyono (2012, hal. 55) “penelitian asosiatif 

merupakan pendekatan yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih”. Dalam penelitian ini pendekatan asosiatif untuk melihat pengaruh 

variabel bebas yaitu Current Ratio dan Debt To Asset Ratio  terhadap Return On 

Asset sebagai variabel dependen pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan Periode 2008-2017. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya dan mengetahui bagaimana 

cara mengukur variabel yang terikar dan memudahkan dalam penelitian 

Berdasarkan dari pendekatan penelitian diatas, maka variabel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah Return On Asset (variabel dependen) , Current 

Ratio dan Debt To Asset Ratio (variabel independen) berikut penjelasannhya. 

1. Variabel Dependen (Variabel Y) 

 Menurut Juliandi dkk (2015, hal. 22) “variabel dependen variabel yang 

dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas” . Variabel 

dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On Asset.  Return 

On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.  
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Dalam mencari nilai Return On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return On Asset= 
Earning After Tax

Total Asset
x100% 

2. Variabel Independen (Variabel X) 

Menurut Juliandi dkk (2015) “variabel independen merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat”. Ada beberapa variabel independen yang 

dipergunakan unt uk mengukur pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap 

struktur modal perusahaan. Variabel tersebut antara lain : 

a. Current Ratio  

 Variabel independen (X1) yang digunaka dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan 

utang lancar dan rasio yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek yang jatuh tempo 

Dalam mencari nilai Current Ratio dapat digunakan rumus sebagai 

berikut : 

Current Ratio =   
Current Asset

Current Liabilities
 

b. Debt To Asset Ratio 

 Variabel independen (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt To Asset Ratio. Debt To Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. 

Untuk mencari nilai Debt To Asset Ratio dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Debt To Asset Ratio  =   
Total Debt

Total Assets 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

yang beralamatkan di Jl. Sei Batang Hari No.2 Medan periode 2008-2017.. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian direncanakan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 

Maret 2019. 

Tabel III.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian  

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Desember 

2018 

Januari 

2019 

Februari 

2019 

Maret  

2019 

 1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4 

1. Riset Pendahuluan                 

2. Identifikasi Masalah                 

3. Penyusunan Proposal                 

4. Pengumpulan Data                 

5. Pengolahan Data                 

6. Bimbingan Skripsi                 

7. Penyusunan Skripsi                 

8. Sidang Meja Hijau                 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah teknik 

dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data kuantitatif yang berupa 

angka-angka dari laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2008 – 2017. 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan diteliti, apakah variabel bebas Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 

berpengaruh terhadap Return On Asset baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisa 

data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian  menarik kesimpulan dari 

pengujian tersebut. 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel Current Ratio dan Debt To 

Asset Ratio  terhadap Return On Asset digunakan : 

1. Regresi Linier Berganda 

 Regresi linier berganda adalah dimana variabel terikat (variabel Y) 

dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel X). untuk mengetahui 

hubungan variabel Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On 

Asset digunakan rumus : 

Y =   α+ β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Return On Asset (ROA) 

α = Konstanta 

 β = Koefisien Regresi 
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 X1 = Current Ratio 

  X2 = Debt To Asset Ratio 

  e  = Standar eror 

Besarnya konstanta ditunjukkan oleh α dan besarnya koefisien regresi dari 

masing-masing variabel independen ditunjukkan oleh β. Dengan kriteria yang 

digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan penelitian ini untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresei berganda. 

Diantaranya adalah : 

a. Uji Asumsi Klasik 

 Menurut Juliandi dkk (2015) “uji asumsi klasik bertujuan untuk 

menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 

model yang terbaik”. Pengujian ini diasumsikan untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi berganda dapat 

digunakan, maka terdapat kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu : 

1) Uji Normalitas 

 Menurut Juliandi dkk (2015, hal 160) menyatakan bahwa “pengujian 

normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi”, variabel 

dependen dan variabel independennya memiliki distribusi secara normal atau 

tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada 

nilai probabilitinya. Data adalah normal jika nilai Kolmogrov Smirnov adalah 
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tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)> α 0,05).  uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau 

tidaknya dengan syarata yaitu : 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

tidak normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Uji Kolmogorov smirnov 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang 

normal. 

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi 

yang normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya bebas 

multikolonieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
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Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolonieritas pada data yang akan diolah. 

3) Uji Heterokedastisitas 

 Menurut Juliandi dkk (2015, hal 161) “Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan lain”. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadinya heterokedastisitas dalam 

model regresi penelitian ini analisis yang digunakan yaitu dengan metode 

informal. Informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik 

scatterplot. Dasar analisis heterokedastisitas sebagai berikut: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah 

dan diatas angka 0 pada sumbu Y,  maka tidak terjadi 

Heterokedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan penggangguan kepada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W) : 
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1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

2. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena 

berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan 

hipotesis penelitian. 

a. Uji secara parsial  (Uji - t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien 

regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

signifikan kolerasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau 

individual mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel 

terikat (Y), adapun rumusnya sebagai berikut : 

t=
r √n-2√1-r  

 keterangan : 

t = Nilai t yang dihitung 

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Sampel 

a) Bentuk pengujian : 

Ho : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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b) Kriteria pengambilan keputusan: 

Ho diterima jika : -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, pada α = 5 %, df = n-2 

Ha diterima jika : t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel 

 

 

 

        -thitung                 -ttabel                 0                     ttabel  thitung 

Gambar III.1  
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 
b. Uji simultan signifikan (Uji- F) 

 Uji ini digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). untuk menguji signifikan 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 ℎ =   / (1  )/( −  − 1)  
Dimana : 

Fh = nilai F hitung 

R2 = Koefisien Korelasi Ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel 

Bentuk pengujian: 

Ho : artinya, tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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Ha : artinya, terdapat hubungan signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Tolak Ho apabila Fhitung ≥Ftabel atau – Fhitung ≤ - Ftabel 

2) Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel atau – Fhitung > - Ftabel 

  

 

 

 

 

Gambar III.2 
 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji- F 

 
3. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Koefisien ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien ditemukan. 

Penggunaannya, koefisien dinyatakan dalam persentase (%). 

D = R2 x 100% 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Presentase Kontribusi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan data dalam 

menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam pembahasan hasil analisa 

data tersebut. Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu berbentuk angka-angka yang berupa 

laporan keuangan tahunan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

dengan periode 2008-2017. 

1. Rasio Keuangan 

a. Return On Asset 

 Berdasarkan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan, Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

On Asset yang merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva 

perusahaan gunanya untuk melihat seberapa efisiennya perusahaan dalam 

penggunaan aktiva keseluruhan perusahaan. 

Berikut adalah data perkembangan Return On Asset pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan untuk periode 2008-2017 dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini. 
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Tabel IV.1 
Data Return On Asset (%) PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 
(Periode 2008-2017) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
    

  

 

Sumber : laporan keuangan PTPN III Medan 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Return On Asset tertinggi 

yang pernah dicapai oleh PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yaitu 

tahun 2008 dengan nilai sebesar 16.81 % kemudian turun di tahun 2009 menjadi 

9.19 % dan di tahun selanjutnya mengalami fluktuasi yaitu keadaan dimana nilai 

Return On Asset mengalami kenaikan dan penurunan, tetapi pada tahun 2014, 

2015, 2016 mengalami penurunan menjadi 1.80 %, 1.33 %, 1.98 %. Pada 

penelitian ini terjadinya penurunan nilai Return On Asset disebabkan karena 

menurunnya laba bersih dan meningkatnya total aktiva perusahaan, artinya 

perusahaan tidak efisien dalam menggunakan aktiva keseluruhan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan (profit), begitu pula sebaliknya apabila Return 

On Asset semakin besar artinya semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan dan semakin baik pula posisi keuangan. Dampak dari menurunnya 

Return On Asset adalah nilai perusahaan akan tidak bagus bagi investor dan 

Tahun ROA 
2008 16.81 
2009 9.19 
2010 14.03 
2011 13.99 
2012 8.51 
2013 3.33 
2014 1.80 
2015 1.33 
2016 1.98 
2017 2.47 

Rata-rata 7.35 
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perusahaan akan kehilangan kesempatan mendapatkan dana dari investor untuk 

menginvestasikan dananya. 

b. Current Ratio 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Perke bunan Nusantara III (Persero) 

Medan, Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio yang merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar 

gunanya untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya yang jatuh tempo. 

Berikut ini adalah data perkembangan Current Ratio pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan untuk periode 2008-2017 dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini. 

Tabel IV.2 
Data Current Ratio (%) PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 
(Periode 2008-2017) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : laporan keuangan PTPN III Medan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Current Ratio mengalami 

fluktuasi yang dimana nilai Current Ratio mengalami kenaikan dan penurunan, 

Tahun CR 
2008 102.82 
2009 96.72 
2010 122.51 
2011 112.71 
2012 135.66 
2013 118.95 
2014 72.79 
2015 84.99 
2016 138.12 
2017 164.11 

Rata-rata 114.94 
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jika dilihat pada tahun 2009, 2014, 2015 nilai Current Ratio sangat rendah yaitu 

96.72%, 72.79%, 84.99%. Tetapi pada tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan 

menjadi 138.12% dan 164.11%. Terjadinya fluktuasi pada nilai Current Ratio 

dikarenakan aktiva lancar tidak begitu besar dibandingkan dengan hutang lancar 

perusahaan, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami situasi 

ketidakstabilan dalam memenuhi kewajiban lancar yang jatuh tempo, dampak dari 

penurunan nilai Current Ratio yaitu kreditur akan kesulitan memberikan dana 

kepada perusahaan sebab kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

tidak stabil, dan dampak terburuk dari nilai Current Ratio yang terus menurun 

yaitu perusahaan akan dilikuidasi (dibubarkan). Maka dari itu perusahaan harus 

menjaga Current Ratio agar tetap meningkat setiap tahunnya, sebab apabila 

Current Ratio semakin besar berarti perusahaan mampu membayar kewajiban 

lancarnya yang telah jatuh tempo. 

c. Debt To Asset Ratio 

 Berdasarkan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan, Variabel bebas (X2) yang digunakan didalam penelitian ini adalah Debt 

To Asset Ratio yaitu ra sio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang dengan cara membandingkan antara total hutang 

dengan total aktiva. 

Berikut ini adalah data perkembangan Debt To Asset Ratio pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk periode 2008-2017 dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini. 
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Tabel IV.3 
Data Debt To Asset Ratio (%) PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan (Periode 2008-2017) 

Tahun DAR 
2008 49.73 
2009 51.25 
2010 50.53 
2011 50.56 
2012 53.53 
2013 56.38 
2014 25.55 
2015 17.67 
2016 17.71 
2017 22.60 

Rata-rata 39.55 
 Sumber : laporan keuangan PTPN III Medan 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Debt To Asset Ratio 

mengalami fluktuasi yaitu keadaan dimana terjadi penurunan dan kenaikan. Pada 

tahun 2009, 2011, 2012, 2013, 2016 dan 2017 nilai Debt To Asset Ratio 

mengalami kenaikan dan pada tahun yang lainnya nilai Debt To Asset Ratio 

mengalami penurunan. Nilai Debt To Asset Ratio yang mengalami kenaikan 

disebabkan karena naiknya total hutang pada periode tertentu artinya porsi 

penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, 

dampak dari kenaikan nilai Debt To Asset Ratio akan menimbulkan resiko 

keuangan perusahaan yaitu kegagalan dalam membayar hutang dan begitu 

sebaliknya. Nilai Debt To Asset Ratio yang mengalami kenaikan akan berdampak 

pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena perusahaan harus 

membayar beban bunga dari hutang yang dihasilkan 
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2. Uji Regresi Linier Berganda 

 Uji regresi linier berganda adalah dimana variabel dependen (Y) 

dihubungkan dengan dua atau lebih variabel independen (X). Untuk mengetahui 

hubungan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio sebagai variabel independen 

dengan Return On Asset sebagai variabel dependen dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

Y =   α+ β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Return On Asset (ROA) 

α = Konstanta 

 β = Koefisien Regresi 

 X1 = Current Ratio 

  X2 = Debt To Asset Ratio 

  e  = Standar eror 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi berganda dengan menggunakan 

SPSS 22.00: 
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Tabel IV.4 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1 (Constant) 
-2,026 7,866   -,258 ,804 -20,626 16,574 

Cr -,008 ,058 -,035 -,132 ,899 -,145 ,130 
Dar ,259 ,097 ,711 2,681 ,031 ,031 ,488 

a. Dependent Variable: roa 

 Sumber : hasil pengelolaan SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

 Konstanta α   = -2,026 

 Current Ratio (X1)  = -0,008 

 Debt To Asset Ratio (X2) =  0,259 

Dari hasil tersebut, maka model persamaan regresinya adalah : 

Y =   α+ β1 X1 + β2 X2 + e 

Y =   -2,026 – 0,008 + 0,259 + e 

Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Nilai “α” = -2,026 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 

yang terdiri dari Current Ratio da n Debt To Asset Ratio dalam 

keadaan constant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), 

maka Return On Asset adalah sebesar -2,026. 

2. Nilai koefisien regresi Current Ratio sebesar -0,008 atau -0,8 % 

dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan 

Current Ratio maka akan diikuti oleh penurunan Return On Asset 



49 
 

 
 

sebesar -0,008 atau -0,8% dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap constant. 

3. Nilai koefisien regresi Debt To Asset Ratio sebesar 0,259 atau 25,9 % 

dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

Debt To Asset Ratio maka akan diikuti oleh kenaikan Return On Asset 

sebesar 0,259 atau 25,9 % dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap constant. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. Dalam 

uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.  

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi secara normal 

atau tidak. Untuk menguji normalitasnya data pada penelitian ini yaitu dengan uji 

normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dengan melihat data yang 

menyebar (titik) disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, dan juga 

dapat menggunakan dari uji Kolmogorov Smirnov. 
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a) Uji normalitas P-P Plot Of Regression Standardized Residual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 
Hasil Uji Normalitas P-P Plot Of Regression Standardized 

Residual. 
Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

 Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dari itu uji 

normalitas data dengan menggunakan P-P Plot Of Regression Standardized 

Residual diatas, dapat dinyatakan data berdistribusi normal dan sudah memenuhi 

asumsi normalitas.  

b) Uji Kolmogorov Smirnov 

       Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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Tabel IV.5 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) 

 
 

 
 

Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

 Pengambilan keputusan : 

1) Jika angka sig > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang 

normal. 

2) Jika angka sig < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal. 

 Berdasarkan tabel IV.5  diatas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 0.604 dengan nilai Signifikansi sebesar 0.859 > 0.05, sehingga 

dapat dikatakan semua data memiliki distribusi yang normal. Hal ini juga 

didukung oleh grafik histogram dimana data mengikuti garis diagonal, berikut 

adalah grafik histogramnya. 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.17751442 

Most Extreme Differences Absolute .191 

Positive .155 

Negative -.191 

Kolmogorov-Smirnov Z .604 

Asymp. Sig. (2-tailed) .859 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Gambar IV.2 
Grafik Histogram 

  Sumber : hasil pengelolaan SPSS (2019) 
  
 Berdasarkan gambar IV.2 diatas grafik histogram menunjukkan pola 

distribusi normal karena grafik tidak miring ke kanan maupun ke kiri. 

b) Uji Multikolinieritas 

    Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang tinggi antara variabel independennya, karena model regresi yang 

baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Uji ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada 

data yang akan diolah.  
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Tabel IV.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 

          

Cr -,038 -,050 -,035 1,000 1,000 
Dar ,711 ,712 ,711 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas diatas dapat menunjukkan kedua 

variabel yaitu Current Ratio dan Debt To Asset Ratio memiliki nilai Tolerance 

sebesar 1,000 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,000 < 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. 

c) Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan lain. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Cara mendeteksi  ada 

atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot. Dasar 

menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas sebagai berikut : 

a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbu Y,  maka tidak terjadi Heterokedastisitas. 
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Gambar IV.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

 Berdasarkan dari gambar scatterplot diatas terlihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi layak dipakai untuk melihat Return On Asset pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan masukan variabel 

independen Current Ratio dan Debt To Asset Ratio.  

d) Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan penggangguan kepada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Salah satu cara mengidentifi kasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W) : 

a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
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c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel IV.7 
Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
  

 

 

Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh sebesar 1,320, artinya model regresi dianggap baik karena bebas dari 

autokorelasi sebab tidak berada diantara nilai -2 sampai +2. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang dilakukan selama 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis 

penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan uji t 

dan uji F dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22.00. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

t=
r √n-2√1-r  

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .712a ,507 ,367 4,73686 1,320 
a. Predictors: (Constant), dar, cr 
b. Dependent Variable: roa 
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keterangan : 

 t = Nilai t yang dihitung 

 r = Koefisien korelasi 

 n = Jumlah sampel 

a) Bentuk pengujian : 

Ho : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima jika : -t tabel > t hitung > t tabel, pada α = 5 %, df = n-2 

Ha diterima jika : t hitung > t tabel atau -t hitung > -t tabel 

Dari hasil pengelolaan data yang dilakukan dengan SPSS versi 22.00 

maka hasil yang dihasilkan adalah sebagai berikut :  

Tabel IV.8 
Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 
 
Untuk kriteria Uji t dicari pada tingkat signifikan = 5% dengan derajat 

kebebasan df (n-k) atau 10-2 = 8, maka jumlah yang diperoleh untuk ttabel 2.306. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 

-2,026 7,866   -,258 ,804 

  Cr -,008 ,058 -,035 -,132 ,899 
  Dar ,259 ,097 ,711 2,681 ,031 
a. Dependent Variable: roa 



57 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis 

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai 

berikut: 

a) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio secara parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. 

Berikut adalah hasil dari pengolahan data pada tabel IV.8 sebagai berikut : 

thitung  = -0,132 

ttabel   = -2.306 

 

 

 

           -0,132         -2.306                                                   -2.306 -0,132 

Gambar IV.4 
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Asset diperoleh nilai thitung dan ttabel sebesar -0,132 < -2.306 

dan mempunyai nilai angka signifikan sebesar 0,899 > 0,05. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, 

hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan periode 2008-2017. 
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b) Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio secara parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. 

Berikut adalah hasil dari pengolahan data pada tabel IV.8 sebagai berikut : 

thitung  = 2,681 

ttabel  = 2,306 

 

 

  
 

        2,681 2,306                                   2,306    2,681 

Gambar IV.5 
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Asset 

Ratio terhadap Return On Asset diperoleh nilai thitung dan ttabel sebesar 2,681 > 

2.306 dan mempunyai nilai angka signifikan sebesar 0,031 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Debt 

To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan periode 2008-2017. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F (Fhitung) dan (Ftabel). 

Untuk menentukan nilai Ftabel tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5 % 
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dengan derajat kebebasan df = n-k-1. Adapun persamaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Fh = R /K(1R )/(n − k − 1)  
Keterangan : 

Fh = nilai F hitung 

R2 = Koefisien Korelasi Ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel 

a) Bentuk pengujian : 

Ho : artinya, tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Ha : artinya, terdapat hubungan signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b) Kriteria pengambilan keputusan : 

Tolak Ho jika: Fhitung  > Ftabel atau -Fhitung  > -Ftabel pada α = 5% df=n-2 

Tolak Ha jika: Fhitung <  Ftabel atau - Fhitung < -Ftabel 

Dari hasil pengelolaan data yang dilakukan dengan SPSS versi 18.00 

maka hasil yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.9 
Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,115 2 3,058 8,739 .013b 

Residual 2,449 7 ,350     
Total 8,565 9       

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CR,DAR 

  Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 
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Untuk krtiteria Uji F dilakukan pada tingkat signifikansi = 5 % dengan 

nilai F untuk Ftabel  (n-k-1) = 10-2-1 = 7 dan hasil yang diperoleh untuk Ftabel 

adalah sebesar 4.74 dan Fhitung sebesar 8.739. 

 

 

 

 

           

      4,74  8,739 

           Gambar IV.6 
          Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F  

 
Berdasarkan hasil pengelolaan data pada tabel IV.9 terlihat bahwa nilai 

Fhitung dan Ftabel  sebesar 8,739 > 4,74 dan nilai sig 0,013 < 0,05. Dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2008-2017.  

4. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dan menjelaskan variabel dependen. Apabila 

koefisien determinasi semakin kuat yang berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel independen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R2) yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel independen adalah terbatas. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya : 
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Tabel IV.10 
Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 

 

 

          Sumber : hasil pengelolaan SPSS  (2019) 

 Berdasarkan tabel IV.10 menunjukkan nilai R sebesar 0,712 

menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Return On Asset (variabel dependen) 

dengan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio (variabel independen) mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat yaitu sebesar : 

D = R2 x 100 % 

D = 0,712 x 100 % = 71,2 % 

Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat melalui tabel pedoman 

untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dibawah ini : 

Tabel IV.11 
Pedoman Interpretasi Koefisien 

 
Interfal Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 1,999 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,500 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

        Sumber : Sugiyono (2012, hal. 183) 
 

Nilai R-Square pada tabel IV.10 menunjukkan sebesar 0,507 hal ini 

berarti bahwa 50,7 % variasi nilai Return On Asset dipengaruhi oleh peran 

Current Ratio dan Debt To Asset Ratio. Sisanya 49,3 % dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   

  
   
ModelSummaryb   

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .712a ,507 ,367 4,73686 
a. Predictors: (Constant), dar, cr 

b. Dependent Variable: roa 
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B. Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil 

penemuan penelitian terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian yang akan 

dibahas dalam pengaruh temuan penelitian ini yang harus mampu menjawab 

segala pertanyaan yang ada didalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung dan ttabel 

sebesar -0,132 < -2.306 dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,899 > 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan periode 2008-2017. 

 Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aktiva lancar sebesar 

2.269.465.860.101 (lihat ditabulasi) dan penurunan rata-rata laba bersih sebesar 

806.430.262.435 (lihat ditabulasi) artinya perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

 Hal ini bertolak belakang dengan teori yang menyatakan, menurut 

Yudiana (2013, hal.75) Current Ratio yang tinggi mengindikasikan jaminan yang 

baik bagi kreditor jangka pendek yang artinya setiap saat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya. 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan Putry dan Erawati (2013) yang 

menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset , 

Hayati dkk (2018) menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset, selanjutnya Widiyanti dan Bakar (2014) menyatakan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset  

 Sementara itu, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Jumhana (2017) menyatakan bahwa Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset, Sari dkk (2018) 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset , selanjutnya Utama dan Muid (2014) menyatakan bahwa 

Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 

dengan arah positif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maupun pendapat peneliti 

terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT.Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan. 

2. Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt To 

Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung 

dan ttabel sebesar 2,681 > 2.306 dan mempunyai nilai angka signifikan sebesar 

0,031 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh 
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signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan periode 2008-2017. 

 Hal ini dapat diartikan, apabila Debt To Asset Ratio mengalami kenaikan 

maka menunjukkan semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 

pihak eksternal (kreditur) dan semakin besar pula beban biaya (biaya bunga) yang 

harus dibayar oleh perusahaan sehingga dapat menurunkan Return On Asset. 

Sebaliknya, apabila nilai Debt To Asset Ratio mengalami penurunan maka nilai 

Return On Asset mengalami kenaikan karena perusahaan tidak terlalu bergantung 

kepada pihak eksternal (kreditur) sehingga perusahaan tidak dibebani oleh biaya 

bunga yang dihasilkan dari hutang dan akan menaikkan laba. 

 Menurut Sudana (2015, hal.23) : 

“Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang mengukur proporsi dana 
yang bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan. 
Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan hutang dalam 
membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula 
resiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya” 
 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Gunde dkk (2017) yang menyatakan 

bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, 

Akbar dkk (2017) menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Return On Asset, selanjutnya Astuti (2015) yang 

menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maupun pendapat peneliti 

terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa secara parsial Debt To Asset 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT.Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 
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3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On 

Asset 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current 

Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT.Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung dan Ftabel sebesar 8,739 > 4,74 dan nilai sig 0,013 < 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Current Ratio dan 

Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan periode 2008-2017. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Supardi dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset , Felany dan 

Worokinasih (2018) menyatakan bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt 

To Asset Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset , Thoyib 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maupun pendapat peneliti 

terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa secara simultan Current 

Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2008-2017 adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara parsial membuktikan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

periode 2008-2017. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara parsial membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan periode 2008-2017. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara simultan 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2008-2017. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini adapun saran yang 

ingin penulis sampaikan setelah melakukan penelitian pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan. 

 Untuk pihak manajemen perusahaan agar dapat memperhatikan variabel 

Current Ratio karena variabel ini tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return On Asset sehingga pihak manajemen dapat melakukan peningkatan total 

aset lancar dan mengurangi hutang lancar untuk dapat memaksimalkan laba. Pihak 

manajemen juga harus memperhatikan variabel Debt To Asset Ratio karena 

variabel ini berpengaruh terhadap nilai Return On Asset, hal yang harus 

diperhatikan yaitu proporsi hutang harus lebih diperkecil sehingga beban bunga 

tidak begitu besar dan lebih memanfaatkan total aktiva keseluruhan dengan secara 

efektif dan efisien karena total aktiva perusahaan cukup besar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah data dan 

periode waktu penelitian serta menambah variabel lain seperti Cash Ratio, biaya 

operasional, Receivable Turnover, Debt To Equity Ratio yang dapat 

mempengaruhi Return On Asset  yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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